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ABSTRAK 

Thoyi Pamula 

4011311108 

ANALISIS HUKUM TERHADAP KETERANGAN SAKSI  DE AUDITU 

DALAM PROSES PEMBUKTIAN TINDAK PIDANA SETELAH 

DIKELUARKAN PUTUSAN MAHKAMAH KONSTITUSI NOMOR 

65/PUU-VIII/2010 TENTANG PERLUASAN MAKNA SAKSI 

Skripsi Fakultas Hukum 2017 

Kata Kunci: Hukum Pembuktian, Keterangan Saksi, Saksi de auditu 

Saksi de auditu adalah model kesaksian yang tidak melihat, mendengar, atau 

mengalami sendiri peristiwa pidana yang terjadi. Model seperti ini awalnya tidak 

diakui di dalam sistem pembuktian Indonesia karena dalam hukum acara pidana 

yang dicari adalah kebenaran materiil. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui kedudukan saksi de auditu dalam perkara pidana setelah keluarnya 

Putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 65/PUU-VIII/2010 dan kekuatan 

pembuktian saksi de auditu untuk mencari kebenaran materiil dalam kasus pidana. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian yuridis normatif dan menggunakan 

pendekatan yuridis empiris. Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan 

hasil bahwa kedudukan saksi de auditu dalam penyelesaian perkara pidana 

dianggap sah karena pada hakikatnya yang terpenting dalam pembuktian saksi 

adalah bukan pada dia lihat sendiri, dengar sendiri, atau ia alami sendiri namun 

pada relevansi dari keterangan saksi itu sendiri sehingga pengertian saksi tidak 

dapat dibatasi pada frasa ia dengar sendiri, ia lihat sendiri ataupun ia alami sendiri. 

Kekuatan pembuktian saksi de auditu dianggap sama seperti saksi pada umumnya 

selama keterangan tersebut relevan dan memiliki kesesuaian dengan alat-alat bukti 

yang lainnya, walaupun dalam memutuskan perkara pidana Hakim tidak pernah 

memutus hanya dengan keterangan saksi de auditu saja. 
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ABSTRACT 

Thoyi Pamula 

4011311108 

LEGAL ANALYSIS ON THE DE AUDITU WITNESS STATEMENT IN THE 

PROCESS OF AUTHENTICATION OF CRIMINAL ACT AFTER ISSUED 

THE JUDGMENT OF CONSTITUTIONAL COURT NUMBER 65/PUU-

VIII/2010 ABOUT EXPANDING THE MEANING OF WITNESSES 

Thesis of Law Faculty 2017 

Keywords: Law of Authentication, the Witness Statement, de Auditu Witness 

De Auditu witness is a model of bearing witness that not seeing, hearing, or 

experiencing individually the happening criminal incident. In the beginning, this 

model is not admitted in Indonesia authentication system because the wanted 

thing in the criminal procedural law is material truth. The purpose of this 

research is to determine the position of the de auditu witness in the criminal case 

after issued the Judgment of Constitutional Court Number 65/PUU-VIII/2010 and 

the authentication strenght ofde auditu witness to look for material truth in 

criminal case. This research used judicial normative research method and used 

judicial empiric approach. Bassed on the conducted  research, it is obtain that the 

position of de auditu witness in settling of the criminal case is consedered legally 

because actually the important thing in witness authentication is not on what he 

saw himself, he heard himself or he experienced himself but the relevance of 

witness statement itself, so that the meaning of witness cannot be limited to the 

phrase of he saw himself, he heard himself, or he experienced himself. The 

authentication strength of de auditu witness considered as same as witness in 

general as long as statement is relevant and having conformity with other 

evidence, although in deciding a criminal case the Judge never decides only with 

the statement of de auditu witness. 
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